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Abstrak  

Penelitian bertujuan mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa dalam mengembangkan 

bahan ajar English for Children. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan angket dan 

dokumentasi. Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas Muhammadiyah Tangerang. Responden terdiri dari 77 mahasiswa yang 

menanggapi angket dengan 29 item yang mewakili enam variabel penelitian. Teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian dikelompokkan 

menjadi enam variabel kebutuhan, yaitu: tujuan pembelajaran, topik, latihan, kegiatan 

pembelajaran, media pembelajaran, dan penilaian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa membutuhkan konsep teori bahasa Inggris yang terkait dengan 

pengajaran anak, konsep pengembangan rencana pembelajaran bahasa Inggris untuk 

anak-anak, konsep karakteristik anak dalam belajar bahasa Inggris, konsep pengajaran 

empat keterampilan bahasa Inggris (listening, speaking, reading, dan writing) 

menggunakan lagu, cerita, permainan, dan pengajaran berbantuan teknologi. 

Mahasiswa juga membutuhkan latihan dan aktivitas belajar yang bervariasi, serta 

media pembelajaran berupa buku teks dan penilaian pembelajaran yang dilakukan di 

akhir topik. 

 

Kata Kunci: analisis kebutuhan; pembelajaran bahasa Inggris; bahan ajar. 

 

Abstract 

The research aimed to identify students' needs in developing English for Children 

teaching materials. The research approach used descriptive quantitative. Data 

collection methods used questionnaires and documentation. The research was 

conducted at the Elementary School Teacher Education Study Program, 

Muhammadiyah University, Tangerang. Respondents consisted of 77 students who 

responded to a questionnaire of 29 items representing the six research variables. The 

research results were grouped into six need variables: learning objectives, topics, 

exercises, learning activities, learning media, and assessment. Data analysis 

technique used descriptive analysis. The results showed that students need theoretical 

concepts of English related to teaching children, the concept of developing English 

learning plans for children, the concept of children's characteristics in learning 

English, the concept of teaching the four English skills (listening, speaking, reading, 

and writing) using songs, stories, games, and technology-assisted teaching. Students 

also need various learning exercises and activities, as well as learning media in the 

form of textbooks and learning assessments carried out at the end of the topic. 

 

Keywords: need analysis; English learning; teaching materials. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan guru sekolah dasar (PGSD) adalah untuk mencetak calon 

guru sekolah dasar (SD). PGSD memberikan bekal kemampuan dan keterampilan 

bagi mahasiswa dalam aspek pembelajaran, termasuk dalam bidang bahasa Inggris. 

Mahasiswa PGSD sebagai calon guru profesional di masa depan diharapkan 

mampu menguasai bahasa Inggris secara aktif, baik lisan maupun tulisan. 

Mahasiswa PGSD dibekali mata kuliah Bahasa Inggris sebagai bekal untuk 

mengajar di SD. Hal tersebut dilakukan untuk mendukung kesuksesan mahasiswa 

sebagai calon guru SD dalam mengajar bahasa Inggris. 

Program Studi PGSD Universitas Muhammadiyah Tangerang memberikan 

sebaran mata kuliah Bahasa Inggris selama tiga semester, yaitu: semester 1 mata 

kuliah Bahasa Inggris, semester 5 English for Children, dan semester 6 English for 

Math and Science. Mahasiswa memerlukan bahan ajar yang dapat mengembangkan 

kemampuan dalam mempelajari bahasa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Inggris pada mata  kuliah English for Children. Bahan ajar merupakan salah 

satu komponen pembelajaran yang sangat penting perannya dalam sebuah proses 

dan hasil pembelajaran serta memfasilitasi kegiatan  belajar mahasiswa sehingga 

perlu adanya desain atau rancangan materi yang menunjang dalam meningkatkan 

motivasi dan minat mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Inggris.  

Materi merupakan sumber penting bagi guru dalam membantu mahasiswa 

untuk belajar bahasa Inggris (Diyanti, 2016). Penggunaan bahan ajar yang tepat 

tidak bisa dipastikan karena belum tersedianya panduan pengajar untuk setiap 

bahan ajar. Analisis kebutuhan diperlukan pada mata kuliah English for Children 

karena materi yang dipelajari harus sesuai dengan kebutuhan yang akan berdampak 

pada keberhasilan mahasiswa dalam memahami konteks materi sehingga 

pembelajaran bahasa Inggris akan lebih efektif jika disesuaikan dengan kebutuhan 

mahasiswa pada dunia akademik maupun dunia kerja.  

Bahan ajar pada mata kuliah English for Children pada Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah masih belum tersedia. Materi yang digunakan berasal dari 

kompilasi berbagai sumber dan aktivitas pembelajaran berpusat pada mahasiswa. 

Oleh karenanya, sebelum mengembangkan bahan ajar English for Children, analisis 
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kebutuhan sangat penting dilakukan agar sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

pembelajaran mahasiswa. Analisis kebutuhan adalah cara untuk mengumpulkan 

beberapa informasi yang berkaitan dengan kebutuhan peserta didik atau mahasiswa 

(Arpan et al., 2018; Yana, 2016; Kartini, 2015). Fungsi analisis kebutuhan adalah 

untuk mengurangi kesenjangan antara mahasiswa, guru, dan bahan ajar.  

Analisis kebutuhan dapat terdiri atas kebutuhan komunikatif mahasiswa dan 

teknik pencapaian tertentu pada tujuan pengajaran. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa seorang guru atau dosen bahasa dapat menerapkan analisis 

kebutuhan untuk mendapatkan beberapa informasi dalam merencanakan proses 

pembelajaran. Terdapat tiga langkah yang dapat diterapkan oleh seorang guru atau 

dosen bahasa dalam melakukan kebutuhan analisis, yaitu merencanakan, 

mengumpulkan data, dan memasukkan informasi dalam analisis. Perencanaan 

mengacu pada penulisan instrumen, mencakup beberapa pertanyaan terkait dengan 

komponen analisis kebutuhan. Angket digunakan untuk mengumpulkan data 

kebutuhan mahasiswa. Melakukan analisis kebutuhan dapat membantu dan 

menyesuaikan tujuan dan sasaran dari para dosen untuk mempelajari suatu bahasa.  

Analisis kebutuhan juga dapat membantu dalam mengevaluasi, sedangkan 

menganalisis kekurangan dapat membantu dalam menetapkan kebutuhan untuk 

memperkenalkan perubahan yang mungkin sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

(Boroujeni & Fard, 2013); dapat menetapkan tujuan pembelajaran; memandu 

pemilihan konten ajar; serta memodifikasi silabus, metodologi, dan pendekatan 

pembelajaran. Hal utama dari pekerjaan seorang dosen adalah mengumpulkan dan 

menganalisis banyak informasi untuk memastikan bahwa pengajaran yang 

dilakukan dapat berjalan efektif dan efisien. Pengajaran yang dilakukan harus 

disesuaikan dengan apa yang mahasiswa butuhkan. Analisis kebutuhan merupakan 

sebuah fondasi untuk mengembangkan isi kurikulum, bahan ajar, dan metode ajar 

yang dapat meningkatkan motivasi dan kesuksesan mahasiswa (Budiman et al., 

2022; Afrihadi et al., 2020). Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka 

penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa dalam 

mengembangkan bahan ajar English for Children. 
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METODE 

Penelitian dilakukan di PGSD Universitas Muhammadiyah Tangerang. 

Responden penelitian adalah 77 mahasiswa yang sedang belajar atau telah 

menyelesaikan mata kuliah English for Children untuk mahasiswa di PGSD. 

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian 

diawali dengan penyusunan rencana penelitian dan pengurusan izin serta analisis 

kebutuhan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket yang terdiri 

dari enam variabel dan 27 pernyataan. Data yang didapat adalah skor jawaban 

responden terhadap butir-butir pernyataan yang terdapat dalam angket dan pendapat-

pendapat atau saran dari responden yang dituliskan pada bagian yang sudah 

disediakan dalam angket. Kisi-kisi angket anaisis kebutuhan yang digunakan dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan 

Variabel Indikator 

Tujuan 

pembelajaran 

Memahami konsep: pengajaran pada anak; teknik 

pengembangan rencana pembelajaran bahasa Inggris untuk 

anak-anak; dan metode dan media pembelajaran bahasa Inggris 

untuk anak. 

Topik Konsep: teori pengajaran pada anak; karakteristik anak; 

pengajaran listening untuk anak-anak; pengajaran speaking 

untuk anak-anak; pengajaran reading untuk anak-anak; 

pengajaran writing untuk anak-anak; pengajaran bahasa 

Inggris untuk anak-anak menggunakan lagu; pengajaran 

bahasa Inggris anak menggunakan permainan; pengajaran 

vocabulary bagi anak; pengajaran grammar bagi anak; 

pengajaran bahasa Inggris bagi anak melalui cerita; pengajaran 

bahasa Inggris bagi anak menggunakan teknologi; dan 

penilaian bahasa Inggris untuk anak. 

Latihan Esai, praktik, dan simulasi. 

Aktivitas 

pembelajaran 

Penjelasan langsung dari dosen, berdiskusi, presentasi, dan 

self-study. 

Media 

pembelajaran 

Buku teks, PowerPoint, dan poster. 

Penilaian 

pembelajaran 

Penilaian yang dilakukan pada setiap akhir topik. 
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 Tahapan-tahapan penelitian, yaitu: (1) mengumpulkan data yang diperoleh 

dari angket yang diajukan; (2) mengklasifikasikan (mengelompokkan) data hasil 

angket; (3) mengidentifikasikan kebutuhan pembelajaran bahasa Inggris dalam mata 

kuliah English for Children berdasarkan data tersebut; dan (4) mendeskripsikan data 

tersebut sehingga bisa menjawab permasalahan yang ada. Data penelitian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dimana setiap jawaban sampel penelitian 

dikelompokkan untuk mengetahui kesesuaian kebutuhan mahasiswa dalam 

mengembangkan bahan ajar English for Children. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan Pembelajaran  

Variabel tujuan pembelajaran terdiri dari tiga pernyataan, seperti disajikan 

pada Gambar 1.               

Gambar 1 Hasil Analisis Variabel Tujuan Pembelajaran 

Berdasarkan Gambar 1, responden menjawab pernyataan satu tentang 

perlunya memahami konsep teori pengajaran pada anak. Sebanyak 59,7% responden 

menjawab bahwa pemahaman konsep teori pengajaran kepada anak sangat 

dibutuhkan, 39% menyatakan pemahaman tersebut dibutuhkan, 1,3% menunjukkan 

opini netral. Pernyataan dua tentang perlunya pemahaman konsep dan teknik 

pengembangan rencana pembelajaran bahasa Inggris untuk anak-anak. Sebanyak 

74% responden menjawab bahwa konsep dan teknik sangat dibutuhkan dan 26% 

menjawab bahwa konsep dan teknik dibutuhkan. Pernyataan tiga tentang perlunya 

memahami konsep metode dan media pembelajaran bahasa Inggris untuk anak. 
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Sebanyak 74% responden menjawab bahwa pemahaman sangat dibutuhkan dan 

27,3% menjawab bahwa pemahaman dibutuhkan. 

Tiga pernyataan pada aspek tujuan pembelajaran memperoleh hasil persentase 

rata-rata lebih dari 50% responden menjawab sangat membutuhkan sehingga 

disimpulkan bahwa responden mengambil mata kuliah English for Children dengan 

tujuan ingin memiliki pemahaman tentang konsep teori pengajaran kepada anak, 

pemahaman tentang konsep, dan teknik pengembangan rencana pembelajaran 

bahasa Inggris untuk anak-anak, serta pemahaman tentang konsep metode dan 

media pembelajaran bahasa Inggris untuk anak-anak. Tujuan pembelajaran yang 

diinginkan responden tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa penentuan metode yang tepat sebelum pembelajaran bahasa 

Inggris diperlukan agar dosen dapat mengevaluasi hasil dalam pembelajaran karena 

metode merupakan serangkaian proses dari awal sampai akhir pembelajaran 

(Yamin, 2017). 

 

Topik 

Variabel topik terdiri dari 13 pernyataan seperti terlihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2 Hasil Analisis Variabel Tujuan Pembelajaran 

Berdasarkan Gambar 2, pernyataan empat sebanyak 33,8% responden sangat 

membutuhkan topik pembelajaran tentang konsep teori pengajaran pada anak, 61% 

membutuhkan pembelajaran, dan 6,5% menunjukkan opini netral. Data pada 

pernyataan lima menyatakan bahwa 54,5% responden sangat membutuhkan topik 

tentang konsep karakteristik anak dalam belajar bahasa Inggris, 39% membutuhkan 
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konsep terkait karakteristik anak, dan 7,8% menunjukkan opini netral. Data pada 

pernyataan enam menunjukkan bahwa 22,1% responden sangat membutuhkan 

konsep pembelajaran listening untuk anak-anak, 72,7% membutuhkan konsep 

pembelajaran, 6,5% menunjukkan opini netral, dan 2,6% kurang membutuhkan 

konsep pembelajaran. Data pada pernyataan tujuh menunjukkan bahwa 54,5% 

responden sangat membutuhkan konsep pengajaran speaking untuk anak-anak, 

41,6% membutuhkan konsep pembelajaran, dan 7,8% menunjukkan opini netral.        

Data pada pernyataan delapan menunjukkan bahwa 49,4% responden sangat 

perlu mempelajari topik konsep pengajaran reading untuk anak-anak, 48,1% perlu 

mempelajari topik, dan 3,9% menyatakan opini netral. Data pada pernyataan 

sembilan menunjukkan bahwa 49,4% responden sangat perlu mempelajari topik 

tentang konsep pengajaran writing untuk anak-anak, 50,6% perlu mempelajari topik, 

dan 2,6% menyatakan opini netral. Data pada pernyataan sepuluh menunjukkan 

bahwa 49,4% responden sangat membutuhkan untuk mempelajari topik tentang 

konsep pengajaran bahasa Inggris untuk anak-anak menggunakan lagu, 42,9% 

membutuhkan konsep pengajaran, 9,1% menunjukkan opini netral. Data pada 

pernyataan sebelas menunjukkan bahwa 46,8% responden sangat membutuhkan 

topik tentang konsep pengajaran bahasa Inggris anak menggunakan permainan, 

44,2% membutuhkan konsep pengajaran, dan 14,3% menyatakan opini netral. 

Data pada pernyataan 12 menunjukkan bahwa 54,5% responden sangat 

membutuhkan topik tentang konsep pengajaran vocabulary bagi anak, 37,7% 

membutuhkan konsep pengajaran, dan 9,1% menunjukkan opini netral. Data pada 

pernyataaan 13 menunjukkan bahwa 51,9% responden sangat membutuhkan topik 

konsep pengajaran grammar bagi anak, 35,1% membutuhkan konsep pengajaran, 

13% menunjukkan opini netral, dan 1,3% kurang membutuhkan pembelajaran. Data 

pada pernyataan 14 menunjukkan bahwa 37,7% responden sangat membutuhkan 

topik tentang konsep pengajaran bahasa Inggris bagi anak melalui cerita, 54,5% 

membutuhkan pembelajaran, dan 9,1% menunjukkan opini netral.  

Data pada pernyataan 15 menunjukkan bahwa 35,1% responden sangat 

membutuhkan topik tentang konsep pengajaran bahasa Inggris bagi anak 

menggunakan teknologi, 40,3% membutuhkan konsep pengajaran, dan 24,7% 
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menunjukkan opini netral, dan 1,3% kurang membutuhkan konsep pengajaran 

menggunakan teknologi. Data pada pernyataan 16 menunjukkan bahwa 33,8% 

responden sangat membutuhkan topik tentang konsep penilaian bahasa Inggris 

untuk anak, 45,5% membutuhkan pembelajaran, 20,8% menunjukkan opini netral, 

dan 1,3% kurang membutuhkan topik. Berdasarkan Gambar 2, dapat disimpulkan 

bahwa pada mata kuliah English for Children responden sangat membutuhkan topik 

tentang konsep karakteristik anak dalam belajar bahasa Inggris, konsep pengajaran 

speaking untuk anak-anak, konsep pengajaran vocabulary bagi anak, dan konsep 

pengajaran grammar bagi anak. 

Variabel topik terdiri dari 16 topik. Topik-topik tersebut meliputi topik 

konsep: teori pengajaran pada anak, karakteristik anak dalam belajar bahasa Inggris, 

pembelajaran listening untuk anak, pengajaran speaking untuk anak, pengajaran 

reading untuk anak, pengajaran writing untuk anak, pengajaran bahasa Inggris untuk 

anak-anak menggunakan lagu, pengajaran bahasa Inggris untuk anak-anak 

menggunakan permainan, pengajaran vocabulary bagi anak, pengajaran grammar 

bagi anak, pengajaran bahasa Inggris bagi anak melalui cerita, pengajaran bahasa 

Inggris bagi anak menggunakan teknologi, dan penilaian bahasa Inggris untuk anak. 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

materi pembelajaran dapat memfasilitasi mahasiswa dalam menggunakan bahasa 

dengan cara yang menyenangkan, seperti melakukan permainan dalam bahasa 

Inggris, bermain peran, mendongeng, maupun menggunakan lagu (Inawati et al., 

2020). Topik konsep pengajaran bahasa Inggris bagi anak menggunakan teknologi 

penting diberikan dalam mata kuliah English for Children karena menjadi seorang 

guru bahasa Inggris harus bisa beradaptasi dengan teknologi, tidak hanya dibekali 

ilmu terkait tentang pengetahuan pedagogis saja, tapi juga keterampilan 

memanfaatkan teknologi (Khulel, 2021). 

 

Latihan 

Variabel latihan terdiri dari dua pernyataan, seperti disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Hasil Analisis Variabel Latihan 

Gambar 3 berisi pernyataan jenis latihan pada pembelajaran mata kuliah 

English for Children. Data pada pernyataan 17 menunjukkan bahwa 16,9% 

responden sangat membutuhkan jenis latihan essay, 49,4% membutuhkan jenis 

latihan, 8,6% menunjukkan opini netral, dan 7,8% kurang membutuhkan jenis 

latihan. Data pada pernyataan 18 menunjukkan bahwa 41,6% responden sangat 

membutuhkan jenis latihan praktik, 44,2% membutuhkan jenis latihan, 13% 

menunjukkan opini netral, dan 1,3% kurang membutuhkan jenis latihan. Data pada 

pernyataan 19 menunjukkan bahwa 27,3% responden sangat membutuhkan jenis 

latihan simulasi, 49,4% membutuhkan jenis latihan, dan 23,4% menyatakan opini 

netral. Berdasarkan Gambar 3, disimpulkan bahwa variabel latihan terdiri dari tiga 

jenis latihan yang dibutuhkan oleh mahasiswa pada mata kuliah English for 

Children, seperti jenis latihan essay, praktik, dan simulasi. 

 

Aktivitas Pembelajaran  

Variabel aktivitas belajar terdiri dari enam pernyataan, seperti disajikan pada 

Gambar 4. Gambar 4 menunjukkan tanggapan responden terhadap pernyataan 

tentang aktivitas pembelajaran pada mata kuliah English for Children. Data pada 

pernyataan 20 menunjukkan bahwa 14,3% responden sangat membutuhkan 

penjelasan langsung dari dosen, 45,5% membutuhkan penjelasan langsung, dan 

31,2% menunjukkan opini netral, dan 9,1% kurang membutuhkan penjelasan 

langsung. Data pada pernyataan 21 menunjukkan bahwa 35,1% responden sangat 
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membutuhkan aktivitas pembelajaran dengan cara berdiskusi, 54,5% membutuhkan 

diskusi, dan 11,7% menunjukkan opini netral. 

Gambar 4 Hasil Analisis Variabel Aktivitas pembelajaran 

Data pada pernyataan 22 menunjukkan 28,6% responden sangat 

membutuhkan aktivitas pembelajaran dengan cara presentasi, 44,2% responden 

membutuhkan presentasi, 26% responden menunjukkan opini netral, dan 1,3% 

responden kurang membutuhkan presentasi. Data pada pernyataan 23 menunjukkan 

16,9% responden sangat membutuhkan aktivitas pembelajaran dengan cara self-

study, 49,4% membutuhkan self-study, 35,1% menunjukkan opini netral, dan 1,3% 

kurang membutuhkan self-study. Berdasarkan Gambar 4, disimpulkan bahwa 

responden membutuhkan aktivitas pembelajaran dengan cara penjelasan langsung 

dari dosen, berdiskusi, presentasi, dan self-study. 

 

Media Pembelajaran 

Variabel media pembelajaran terdiri dari tiga pernyataan, seperti disajikan 

pada Gambar 5. Gambar 5 menunjukkan kebutuhan media pembelajaran. Data pada 

pernyataan 24 menunjukkan bahwa 41,9% responden sangat membutuhkan 

penggunaan buku teks sebagai media pembelajaran pada mata kuliah English for 

Children, 45,8% membutuhkan media pembelajaran, dan 14,3% berpendapat netral. 

Data pada pernyataan 25 menunjukkan bahwa 32,5% responden sangat 

membutuhkan media pembelajaran PowerPoint, 41,6% membutuhkan media 

pembelajaran tersebut, 28,6% menyatakan pendapat netral. Data pada pernyataan 26 

menunjukkan bahwa 18,2% sangat membutuhkan poster sebagai media 
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pembelajaran, 39% membutuhkan, 40,3% menunjukkan pendapat netral, dan 2,6 

kurang membutuhkan media pembelajaran tersebut. 

Gambar 5 Hasil Analisis Variabel Media Pembelajaran 

Berdasarkan Gambar 5, disimpulkan bahwa responden membutuhkan media 

pembelajaran, seperti buku teks, PowerPoint, dan poster pada mata kuliah English 

for Children. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Arpan & Sadikin, 2020; Winarno & 

Ramadhani, 2022; Budiman et al., 2018; Sulistiyarini et al., 2018; Vivin et al., 2018; 

Matrona, 2016). 

 

Penilaian Pembelajaran 

Variabel penilaian pembelajaran terdiri dari satu pernyataan seperti yang 

disajikan pada Gambar 6. 

Gambar 6 Hasil Analisis Variabel Penilaian Pembelajaran 

Gambar 6 menunjukkan kebutuhan penilaian yang dilakukan pada akhir 

setiap topik. Data pada pernyataan 27 menunjukkan bahwa 49,4% responden sangat 

membutuhkan penilaian yang dilakukan pada akhir setiap topik, 35,1% 
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membutuhkan penilaian, dan 16,9% menyatakan opini netral. Salah satu penilaian 

yang dilakukan pada akhir setiap topik adalah pemberian tugas. Pemberian tugas 

bisa dalam bentuk latihan untuk mahasiswa. Pemberian tugas dalam bentuk latihan 

dapat memotivasi dan memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa sehingga 

pengajar mendapatkan umpan balik terhadap kualitas hasil belajar (Susanti, 2021; 

Lesmana et al., 2019). Pemberian penilaian dengan berbagai jenis latihan juga dapat 

menanamkan sikap belajar dan memotivasi mahasiswa untuk belajar mandiri 

sehingga mahasiswa memiliki pemahaman terhadap materi yang dipelajari 

(Wihartanti, 2022). Berdasarkan Gambar 6, disimpulkan bahwa responden 

membutuhkan penilaian dari dosen yang dilakukan pada akhir setiap topik pada 

mata kuliah English for Children. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa mahasiswa membutuhkan 

konsep: teori bahasa Inggris yang terkait dengan pengajaran anak-anak, 

pengembangan rencana pembelajaran bahasa Inggris untuk anak-anak, karakteristik 

anak dalam belajar bahasa Inggris, pengajaran empat keterampilan bahasa Inggris 

(listening, speaking, reading, dan writing) menggunakan lagu, cerita, permainan, 

dan pengajaran menggunakan teknologi. Mahasiswa juga membutuhkan latihan dan 

aktivitas belajar yang bervariasi, media pembelajaran berupa buku teks, serta 

penilaian pembelajaran yang dilakukan di akhir topik. 
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